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yang sesungguhnya yang kira-kira dapat menyinggung orang-orang yang 
pernah mengalami kejatuhan dari kedudukannya sebagai pejabat. Alegori 
hanya sindiran . 

Persona yang digunakan adalah kata ganti kau. mu, dan nya. Masalah 
sosial yang menyangkut kedudukan merupakan pusat perhatian penyair itu 
dalam sajak itu. Masalah sosial yang disorot penyair diangkat dari kehidupan 
sehari-hari. Unsur bunyi yang digunakan adalah pengulangan dan rima akhir, 
misalnya tampak dalam lank-lank berikut. 

Tapi kursi itu sudah tidak ada di sana 
dan kudengar kran itu telah tersumbat pipanya 
Tapi kursi itu sudah tidak ada di sana 
dan kudengar kunci itu telah patah lengannya. 

Rima akhir juga tampak diperhatikan dengan penggunaan pola aabb 
pada bait pertama dan pola aa pada bait kedua. Ulangan itu berfungsi 
memberi tekanan pada ha! yang diulang itu . 

Sajak "Kursi Itu Sudah Tak Ada di Sana" menggunakan bahasa Indone­
sia baku dan tipografi konvensional dengan kalimat yang tidak logis. Unsur 
yang paling dominan dalam sajak itu adalah unsur citraan yang erat berkaitan 
dengan tema. 

(29) Sajak "Dekaplah" 

Sajak "Dekaplah" ditulis pada tahun 1976. Saja" itu kumpulan cerpen 
Tergantung pu.daAngin ( 1977). Sajak "Dekaplah" termasukjenis puisi yang 
naratif. Tokoh dalam kiasan adalah kamu yang -mu dan aku 
disingkat ku. Semua tokoh itu rekaan. Selain tokoh aku dan kwnu sebagai 
manusia, ada tokoh lain yang bukan manusia (nonmanusia), yaitu 
geLombang. Laut, debu, dan karang. Hubungan antara tokoh aku dan kamu 
menggambarkan antara yang mengajak dan yang diajak berdialog. Tokoh 
tidak memakai nama diri. Nama Laut, gelombang, debu, dan karang 
merupakan tokoh yang tidak memakai nama diri.Semua itu berwujud benda. 
Di dalam sajak itu tidak ada tokoh yang mempunyai kekhasan fisik. Dalam 
sajak tidak ada tokoh yang diambil dari mitologi atau karya sastra lain . 
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Watak tokoh itu ditampilkan melalui peragaan Tokoh hanya diungkapkan 
dalam satu sisi sekalipun dengan sendirin ya tidak memperlihatkan 
perkembangan. Tokoh itu ditampilkan sebagai figur pesimisme. 

Peristiwa yang dinarasikan semata-mata peristiwa rekaan sebagai alusi 
atau perbandingan yang meruju)< pada peristiwa nyata. 

Bentuk saj ak bebas dengan jumlah bait , jumlah larik 9 (5-4), dan 
jumlah kata 48. Citraan yang digunakan dalam sajak itu adalah citraan Iihatan 
dan gerakan. 

Citraan lihatan 

Dekaplah Iaut, gelombang 
Ke kehijauan jauh di seberang 
tangku tak jemu menimbang bara 

Citraan gerakan 

Dekaplah taut 
Yang mendebur kejemuan air bergaram 
Yang tak mungkin lagi datang, pandangan habis 
dikikis debu dan karang 

Citraan yang digunakan dalam sajak itu tenna~uk citraan alam dan citraan 
ciptaan manusia. Citraan alam adalah Laut, gelombang, air bergaram, 
kehijauan, dan debu, sedangkan citraan ciptaan manusia adalah bara. 

Latar dalam sajak, baik latar waktu maupun latar tempat, tidak dijelaskan. 
Satu petunjuk memperlihatkan bahwa waktu yang digunakan dalam sajak 
itu kemungkinan siang hari. Petunjuk yang dimaksud adalah pada larik tiga, 
yaitu dalam larik Ke kehijauan jauh di seberang. Warna hijau di seberang 
laut tidak mungkin terlihat jelas kalau bukan ~ ang hari. Dengan demikian, 
kemungkinan latar waktu adalah siang har Latar tempat juga tidak 
disebutkan secara eksplisit. Akan tetapi, deng m adanya kata gelombang, 
Laut, karang, dan air bergaram menunjukkan sc;buah kondisi geografi yang 
berupa pantai laut. Jadi, latar berlangsung di alam bebas. 
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Lapisan masyarakat yang disorot juga kurang jelas karena tidak ada 
petunjuknya. Sajak itu menggunakan peranti puitis simile, yaitu ungkapan 
perbandingan yang menggunakan kata seperti. Hal yang diperbandingkan 
ada pada bait pertama dan pembanding ada pada bait kedua. Persona yang 
dipergunakan adalah aku dan mu. Golongan persona itu tidak d ijelaskan. 
Masalah yang disoroti adalah perihal cinta kampung halaman. Suasana sendu 
tergambar dalam sajak itu dan nadanya merupakan anjuran atau harapan . 

Unsur bunyi yang ada dalam sajak itu adalah rima akhir yang terdapat 
dalam setiap akhir larik, misalnya: 

... gelombang 

... air bergaram 

... seberang 

... datang, pandangan 

... karang 

Asonansi yang tampak misalnya adalah 

... kutahu 

... JIWQ 

... duka 

... bara 

Bahasa yang digunakan adalah bahasa Indonesia baku dengan pilihan 
kata yang simbolis. Tipografi sajak itu inkonvensional dengan menggunakan 
lima dan empat larik pada setiap bait. Hubungan antara bunyi rima, aliteras1, 
asonansi, dan nada (anjuran /harapan) yang tergambar dalam sajak itu 
memperkuat imajinasi si pengarang tentang lau,t yang harus dicintai (didekap) 
agar tidak hilang rasa cinta terhadap laut (kampung halaman) sebagaiamana 
hilangnya cinta si aku yang hina hanya tinggal puing-puing karena masa 
lalu yang penuh kedukaan dan penderitaan. Unsur yang paling dominan 
dalam sajak itu adalah unsur citraan. 

(30) Sajak "Pada Rumah-Rumah Terhantar" 

Sajak "Pada Rumah-Rumah Terhantar" ditulis pada tahun 1976. Selanjutnya, 
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dimuat dalam kumpulan Terganrung Pada Ang 1 ( 1977). Sajak itu tennasuk 
ke dalam jenis naratif dengan bentuk menyeru pai balada . 

Tokoh ceritanya adalah tokoh rekaan dari dunia nyata. Tokoh itu tidak 
jelas nama, agama, pendidikan. pekerjaan, afi lia-;1 politik, dan asal daerahnya. 
Penyebutan tokoh digunakan kata ganti aku dan kau. Hubungan antara tokoh 
aku dan kau melukiskan hubungan antara pen, erita dan yang diceri takan . 
Tokoh tidak memakai nama diri. Tokoh-tokoh itu tidak mempunyai kekhasan 
fisik. Tokoh nonmanusia da lam sajak itu adalah rumah -rumah vanf? 
terhantar kuhu ran, gurun, malam. dan geloml .. mg. Watak tokoh-tokoh itu 
d igambarkan melalui pemerian . Tokoh tersebur ditampi lkan sebagai figur 
yang diperhatikan . 

Perist1wa yang dinarasikan merupakan penstiwa rekaan sebagai alus1 
dari peristiwa nyata atau ki latan dari peristiwa nyata. Bentuk sajak itu bebas 
dengan jumlah bait 3, jumlah larik 9 ( 4-1-4 ), dan jumlah kata 39. 

Ci traan yang digunakan dalam sajak itu adalah citaan lihatan dan citraan 
gerakan . 
C itraan hhatan 

Pada rumah-rumah terhantar 
.. jalan menukik ke kuburan 
di seberang terhampar gurun malam 

Seperti tunas hijau 
mau tumbuh di kelopak kerontang 

Ci traan gerakan 

Tia kali aku bangkit ke arahmu 
bertahan dari dekapan gelombang 

C itraan yang digunakan dalam sajak itu merupa an c1traan ciptaan manusia, 
misalnya rumah. Citraan alam, misalnya bay£ ng-bayang. gurun malam, 
gelomhang, dan tunas hijau. Latar waktu yan.•· tercennin dalam sap k itu 
adalah malam hari sekalipun tidak dieksplisitka Hal yang menandai waktu 
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itu hanya berupa ungkapan: di seberangnya terhampar gurun ma/am. Kata 
malam pada larik itu tidak secara pasti menunjukkan bahwa Jatar waktu 
cerita itu pada malam hari. Latar tempat terbayang dari larik-larik yang 
muncul dalam bait pertama sebagai berikut. 

Pada rumah-rumah terhantar 
dan jalan yang menukik ke kuburan 
ke mana bayang-bayangmu hilang 
di seberangnya terhampar gurun malam 

Rumah-rumah terhantar sebagai lambang kemiskinan yang diperjelas 
oleh ungkapan-ungkapan berikut. 

Bayang-bayangmu merupakan simbol dari jasad, sedangkan gurun 
malam mengisyaratkan lambang kegelapan yang tak ada batasnya, abadi. 

Larik di atas juga menggambarkan latar alam bebas. Di jalan yang menukik 
ke kuburan dan gurun malam sangat mendukung aspek latar itu. Lapisan 
masyarakat yang disoroti tidak jelas karena tokoh aku tidak beridentitas jelas. 

Peranti puitis yang dipakai, antara lain, simile, yaitu ungkapan 
pembandingan dengan rnenggunakan kata seperti yang terdapat dalam bait 
dua. Di samping itu, digunakan personifikasi, misalnyadekapan gelombang. 
Simile 

Kau akan bertahan 
bahkan dari dekapan gelombang 
seperti tunas hijau mau tumbuh 
di kelopak kerontang 

Bahasa yang digunakan adalah bahasa Indonesia yang baku. Tipografi sajak 
itu masih konvensional. 

(31) Sajak "Tuhan, Kita Begitu Dekat' 

Sap"- "Tuhan, Kita Beg.1tu Dekat" d1c1ptakan pada tahun I 976. Sajak 
itu "-emudian dimuat dalam buku Terganrung pwlo Angin ( 1977). Saja"- 1tu 
adalah lirik yang mengung"-apkan pera~a ,.m "i penya1r. Dalam sajtl itu ada 
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dua tokoh, yaitu aku dan mu. Tokoh mu (kamu) adalah Tuhan. Hubungan 
antara aku dan kamu adalah hubungan antara makhluk dan khalik, antara 
yang dic iptakan dan yang menciptakan. Tokoh- okoh itu tidak menggunakan 
nama din Selain tokoh manusia, dalam sajak itu ada tokoh nonmanusia, yaitu 
Tuhan. Watak tokoh digambarkan melalui ~eragaan (ungkapan ) yang 
menggambarkan sikap terhadap Tuhan . Di dalarr sajak itu watak tokoh tampak 
dari satu .,;is1 saja, yaitu sikap yakin akan kedtkatan kepada Tuhan . Tokoh 
.1ku merupakan figur yang dikagum i dan tokoh Tuhan figur yang dic1ntai. 

Pemt1wa yang dinarasikan merupakan pe stiwa nyata. Sajak "Tuhan . 
Kita Begttu Dekat" merupakan sajak bebas de .gan bai t berjumlah 5, lank 
berjumlah 19 (4-4-5-5-1 ), dan kata berjumlah U buah. 

Citraan yang digunakan adalah citraan lihatan . 
Citraan lihatan 

Seperti api dengan panasnya 
Seperti kain dengan kapas 
Seperti angin dengan arahnya 
dalarn gelap 
aku nyala 

Citraan yang d1gunakan dalam sajak itu te'll1asuk citraan alam, sepert1 
api. panas, angin, dan nyala. Di samping itu, ..ida citraan ciptaan manusia, 
yaitu kain, kapas, dan lampu. 

Lat.tr waktu t1dak jelas. Waktu berlaku .et1ap saat karena is1 saJak 
merupakan satu pengakuan yang didasan rasa c1 ta terhadap Tuhan. Pada bait 
terakh ir terungkap kata kini yang mengisyaratka waktu sepertt berikut 101. 

Dalam gelap kini aku nyala 
pada lampu padamu 

Latar budaya dengan jelas mengungkapk. .n komitmen religius. Latar 
empat tidal< terungkap dengan jelas. Jika dika1 ti...an dengan is1 saj ak, tempat 

dapat terJad1 dt mana-mana, yaitu d i desa atau c alam bebas. Pendeknya, di 
etiap saat Jan di segala tempat. Lap1san ma. •arakat yang disoroll tidak 



116 

dijelaskan. Tampak isi sajak itu terarah pada semua golongan masyarakat yang 
menyakini agamanya. Sajak itu menggunakan peranti puitis simile, yaitu 
ungkapan perbandingan yang memanfaatkan kata-kata sebagai dan seperti. 

Simile 

sebagai api dengan panas 
Kita begitu dekat 
Seperti kain dengan kapas 
Kita begitu dekat 
seperti angin dan arahn;a 

Persona yang digunakan adalah aku dan kamu (mu). Golongan persona 
tidak jelas. Sajak itu menyoroti masalah keyakinan terhadap agama. Yang 
disorot1 adalah masalah hubungan manusia dengan Tuhan. Suasana yang 
ada dalam sajak itu adalah sua<;ana khusyuk. Nada sajak itu mencmtai dan 

menJUnJung. 

Unsur bunyi yang ada dalam <;ajak itu adalah pengulangan (repet1si) 
Contoh: 

Tuhan 
Kita begitu dekat 
sebagai api dengan panas 
Aku panas dalam apimu (bait I) 

Tuhan 
Kita begitu dekat 
Seperti kain dengan kapas 
Aku kapas dalam harimau. 
Tuhan 
Kita begitu dekat 

Seperti angin dan arahnya 

Di samping itu , pada rima akhir larik I. 2, 3, dan 5, 6, 7 terdapat persamaan 
bunyi konsonan. Unsur bunyi itu memperindah sajak jika dibacakan. Acuan 
sajak adalah Alquran Sajak itu mempergunakan sebagian besar kata-kata 
baku. Pada bait 5 terdapat kalimat yang tidak logis. misalnya: 



Dalam gelap 
kmi aku menyala 
pada lampu padamu 
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Tipografi sajak itu inkonvensional. Unsur bunyi yang ditimbulkan oleh 
pengulangan sangat sesuai dengan suasana khusyuk dalam aspek religius. 
Unsur dominan dalam sajak in.i adalah citraan dan bunyi. 

(32) SaJak "Hitam dan Putih" 

Sapk "Hitam dan Puti h" ditulis pada tahun 976 dan dimuat dalam buku 
kumpulan Tergantung pad.a Angin ( 1977). SaJ i.k itu termasuk puisi naratif 
yang tidak berbentuk epik atau balada. Is1 sa ak adalah sebuah ide yang 
simbolis Tokohnya tidak berbentuk manusia ttau makhluk lainnya, tetapi 
berupa ide tentang konsep warna hitam dan pu. h. Tokohnya adalah sebuah 
rekaan s1 penyair yang satu dengan yang lain t J ak ada hubungannya Oleh 
karena itu tokoh adalah nonmanusia yang tida berbentuk secara material. 
Tokoh itu bukan tokoh mitologi atau tokoh k rya sastra. Walaupun tidak 
berbentu k manusia, tokoh diberi keterangan ya g menunjukan sifat: Dalam 
terang, hitam itu tampak bayang-bayangnya tetapi dalam gelap tidak 
tampak. Putih, baik dalam terang maupun alam gelap, tetap tampak 
walaupun remang-remang. Tokoh itu digamb irkan mempunyai dua sisi, 
yaitu terl ihat, tidak terlihat, dan remang-ramang Jadi, tampak ada perubahan 
sifat. Karena tokoh itu bukan tokoh yang berwujud dan bukan makhluk 
bemyawa, melainkan ide, figumy a pun tidak jelas, kemungkinan harus 
diperhat1kan agar ide itu dapat dipahami pembaca. 

Peristiwa yang dinarasikan merupakan penstiwa nyata, tetapi penstiwa 
1tu merupakan gambaran penulisan si penyair. Bentuk sajak itu bebas dengan 
JU mlah bait I, jumlah larik 4, dan jumlah kata 9. 

Citraan yang digunakan penyair dalam saJ J<. itu adalah c1traan I ihatan, 
misalnya. 

Dalam terang hitam nampak bayang-b. 1yang 
dalam gelap menghilang 
Dalam terang ataupun dalam gelap pu h 



nampak bayang-bayangnya 
meskipun remang. 
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Citraan yang digunakan dalam sajak termasuk citraan alam, m1salnya re rang, 
gelap, hitam, dan putih. Latar waktu tidak jelas karena dapat terjadi sepanjang 
masa. Demikian juga, latar budaya t1dak jelas karena yang d1centakannya bukan 
manusia. Latar tempat tidak dilukiskan atau dapat di mana saja asal di tempat 
gelap dan terang. Peranti puitis yang dipergunakan penyair adalah alegon yang 
'llengandung lambang yang cenderung menyarankan gagasan atau 1de. Lap1san 
masyarai..at tidak digambarkan brena tokoh bukan makhluk so-.ial. S1mbol 
yang digunakan adalah simbol hitwn yang mengisyaratkan pikiran buruk. 
sedangkan simbol putih meng1syaratkan pikiran yang baik. gelap 

mengisyaratkan persembunyian, dan terang menyiratkan keterbuakaan. Jad1, 
pikiran yang buruk jika tidak drnngkapkan tidak akan tampak. tetapi jika 
terungkap akan tampak tidak baik. Sebaliknya, pikiran yang baik. ba1k 
diungkapkan secara terbuka maupun tersembunyi, akan tampak faedahnya. 

Dalam sajak itu tidak ada persona yang digunakan. Sajak itu menyoroti 
ide atau gagasan. Suasana yang ada dalam sajak itu cenderung merenung 
dengan nada yang memperingatkan. Dalam sajak itu digunakan perulangan, 
seperti dalarn ungkapan Dalam terang pada larik 1 diulang Jagi pada Jarik 
3. Demikian juga, ungkapan bayang-bayangnya pada larik I diulang penuh 
pada larik 4. Sajak mempergunakan kata-kata baku, misalnya, dalam terang 
dan dalam terang. Tipe sajak itu konvensional 

(33) "Putih dan Hitam" 

Sa1ak "Hi tam dan Puuh" d1tuJi-, pada tahun I Y76 dc1n kemud1an d1nrna1 dcdan; 
buku kumpulan puisi Tergantung ?ado Angin ( 1977) dan Annk Laut Anak 
Angin (1984). Jenis sajak itu tennasuk dalam ka,tegori puisi dramatik karena 
larik membentuk cakapan (dialog). 

Tokoh sajak adalah hasil rekaan. Tokoh itu diberi nama Putih clan Hiram. 
Hiram berperan sebagai penuntut hak, sedangkan Putih berperan sebagai 
yang clituntut sekaligus sebagai tokoh yang memperingatkan si Hitam. Hitam 
dan Putih itu merupakan nama diri tokoh sajak. Tokoh-tokoh itu 
menggunakan kata ganti aku clan knu. Tok oh itu tidak mempunyai kekhasan 
fisik karena tokoh tidak berwujud (nonantropomafisme). Watak digambarkan 
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melalu1 pemerian dengan hanya menonJ o lkan satu sifat. Pe lukisan 
bermaksud menggambarkan bahwa si Put1h dikagumi, tetapi si Hitam 
dibenc i. 

Penstiwa yang dinarasikan merupakan peristiwa rekaan . Bentuk sajak 
itu bebas dengan jumlah bait 2 buah , jumlah larik 4 buah, dan jumlah kata 
30 buah Citraan yang digunhlcan adalah citraan lihatan, m1salnya tampak 
dalam kata asap, kegelapan, dan sumbu lamp' di hati. Jen is ci traan adalah 
citraan alam, misalnya tampak dalam kata hitl m, terang, gelap, dan cahaya 
lampu. Latar waktu dalam sajak tidak dijela~ I an. 

Perant1 puitis yang dipergunakan adalah personifikasi sebagai berikut. 

Hei Hi tarn, jangan halangi aku berjalan ! 
Kembalikan cahaya lampuku yang kau sembunyikan dalam 
kegelapan . 

Dalam saj ak itu juga terdapat simbol sebagai berikut. 

si Hitam menyimbulkan pikiran buruk 
cahaya lampu menyimbulkan segala sesuatu 
yang baik atau pikiran yang baik. 

Persona yang digunakan adalah aku, engka,~, dan kamu. Sajak itu tidak 
memben gambaran kelompok sosial. Yang d1soroti dalam sajak itu adalah 
masalah ide atau pikiran, yaitu ide tentan0 keburukan dan kebaikkan. 
Suasana sajak itu tampak merenung dan sifat sajak itu mengingatkan . Ada 
unsur buny1 asonansi (persamaan bunyi vob. l), misalnya uku hanya asap 
tebalmu . Bersihkan sumbu di hatimu agar cahaya lampu yang kau 
sembunytkan terang. Bahasa yang digunakan adalah bahasa Indonesia sehari­
hari. Tipografi sajak itu konvensional. 

( 34) Sajak "Makam" 

Sapk "Makam" d1tulis pada tahun 1976. Sa ak 1tu kemud1an di mu at dalam 
kumpulan Anak Laut Anak Ang in yang diterb1 kan tahun 1984. Dal am saJa.k 
itu pen.yair menggambarkan pengalaman orang mati dalam kubur sesudah 
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kubumya ditutup orang dan ketika makam terjadi menjadi. Si mati hanya 
merasakan kesenyapan dinding kubur dan menyaksikan jalan menuju ke 
hadapan Tuhan di alam sana Pendentaan dan siksaan dalam kubur tidak 
henti-hentinya dialami si mati . Segala penderitaan itu melampaui batas yang 

dialami di dunia. Sajak "Makam" termasuk jenis puisi naratif yang 
mengisahkan pengalaman di alam kubur. 

Tokohnya adalah tokoh rekaan. Tokoh hanya disebut s1 mati tanpa 
menyebutkan jenis kalamrn . agama, pekerjaan atau jabatan. tingkat 
pend1dikan. a~al daerah. latar etnik. organisasi tokoh. dan lap1san sosial 
Tokoh dalam <>ajak itu bemama s1 mati. ya1tu tokoh manusia yang sudah 

mati . Tidak ada tokoh nonmanus1a. Tokohnya semata-mata rekaan yang 
tidak d1ambil dari antolog1 . sejarah, cerita rakyat, atau karya sastra lain. 

Penst1wa dalam sajak adalah hasil rekaan yang diilham1 oleh sebuah hadi s . 
Sajak "Makam" termasuk sajak bebas dengan jumlah bait 2 , larik 8 (5-3). 
dan kata 38 . 

Penyair menggunakan tiga Jenis citraan dalam sajak itu, yaitu citraan 
lihatan, gerakan, dan rabaan Citraan itu termasuk dalam c1traan yang berupcl 
ciptaan manusia. Contoh· 

sebuah makam baru ditutupkan 
dinding yang gemetar serta jalan 
yang terhantar di sekitar bara ... 
mend era 

Di samping itu, ada citraan alam berupa perasaan, misalnya hati, jiwa, pedih, 
duka , dan senyap. Latar waktu yang digunakan dalam sajak itu tidak 
ditonjolkan secara jelas. Ada petunjuk bahwa peristiwa itu terjadi setelah 

orang mati atau mayat itu ditimbuni tanah 

Latar tern pat sang at jelas karena judulnya sesuai dengan tern pat peristi wa 
terjadi. yaitu di makam atau kuburan. Tidak dijelaskan mak.am mana, apakah 
di kota atau di desa. Golongan sosial berlaku untuk seluruh lapisan. 
Tampak.nya hanya orang-orang yang mempunyai kepercayaan agama yang 
dapat memahami sajak itu. Dalam agama Islam terdapat keyakinan bahwa 
mayat yang baru ditutup tanah kuburan jiwanya ak.an mendapat perhitungan 
dari Allah . Perhitungan itu terjadi setelah semua orang yang mengantar ke 
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kuburan sudah menmggalkan tempat Jtu (Terjen ahan Hadis Shahih Bukhan 
85 : (693 ftulah ha! yang digambarkan penya1 daiam sajak itu 

Peranti puitis yang di gunakan panya dalam sajah itu adalah 
personifikasi. misalnya dinding vanF, gemera hari pedih menggeliar, 
dan bara .. mendera. Persona yang digunaka adalah nya. yai tu persona 
orang ket1ga Golongan sosial persona tidak d elaskan. Unsur buny1 yan~ 
d1gunakan adalah asonami. yanu persamaan 'um 1 vokal seperti tampak 

dalam Iaril..: berikut 

Ket1ka barn sekali Iagi mendera 
JIWanya . Tapi antara duduknya dan d ma 
tak ada lagi batas . 

Unsur yang paling menonjol dari sajak itu adalah unsur c1traan Sapk 
1tu meny orot1 masalah religius berupa alam k ibur bagi orang yang baru 
dikuburkan Suasana yang ada dalam saja itu sendu murung. dan 
menakutkan. Bahasa yang digunakan adalah b. hasa Indonesia sehan-han 

(35) Sajak "Malin Kundang" 

Supk "tv1al in Kundan~ " d1tuJi, pada tahun I li 6 dan d1muat dalam maplah 

Budaya Java. No. I 00. Th. lX. September 19 6. Jern<. sajak itu terma:--uk 
sajak naratif walaupun hanya terdiri atas 4 I trik atau 2 kalimat. Isinya 
mengandung hikayat. 

Tokoh sajak berasal dari cerita rakyat, yaitu 11kayat "Si Malin Kundang" 
dari Sumatera Barat. Nama tokoh dalam saJ k adalah Malm Kundang 
ldentitas tokoh tidak dijelaskan ~ecara terperin· 1 Tokoh itu tJdak memilik1 
kekhasan fisik. Selain Malin Kundang, t J ak ada tokoh lain yang 
nonmanu ~1a. 

Sebagian peristiwa sama persis dengan cer a Si Malin Kundang. tetap1 
sebagian lagi bertentangan. Jika dalam cerita r .i.k yat tokoh Malin Kundang 
ditenu ng hingga menjadi batu dan tidak hidup lagi, dalam sapk itu tokoh 
yang sama dipatahkan menjadi batu , tetapi teta'1 hidup . 
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Bentuk sajak berlarik empat dengan jumlah bait hanya satu. Sajak itu 
tennasuk sajak bebas. Jumlah kata ringkas sekali, yaitu hanya sembilan 
buah. Akan tetapi, dari sembilan kata itu tersirat tiga jenis citraan, yaitu 
citraan lihatan, citraan gerakan, dan citraan dengaran. Citraan lihatan tersirat 
dari kata batu dan Malin Kundang, citraan gerakan tercennin dari kata 
bersorak begitu dipatahkan, dan citraan dengaran tersirat dari kata bersorak. 
Aku hidup. Dengan demikian, hampir seluruh kata yang ada mengandung 
citraan. Ketigajenis citraan itu berwujud citraan alam dan berupa makhluk 
hidup, Malin Kundang. 

Latar waktu sajak "Malin Kundang" sama sekali tidakjelas. Akan tetapi , 
ungkapan Malin Kundang mengundang ingatan pembaca ke masa lampau, 
ke zaman yang dilukiskan dalam cerita lama Si Malin Kundang. Hal-ha! 
lain tidak memberikan tanda tentang waktu. Latar tempat, sekal ipun tidak 
diwakili oleh kata-kata, dipastikan berdasarkan latar Minangkabau pada 
masa tempo dulu . 

Peranti puitis yang digunakan dalam sajak kecil itu adalah ironi yang 
tersirat dari seluruh kata yang ada pada sajak itu: begitu dipatahkan jadi 
batu Malin Kundang bersorak., Aku hidup. Berdasarkan logika, sesuatu benda 
apabila dipatahkan pasti hancur/rusak, tetapi sajak itu terjadi ironi, -benda 
patah itu bersorak menandakan ia (Malin Kundang) masih hidup. Dalam 
sajak itu digunakan persona orang pertama aku 

Masalah yang dikemukakan adalah ide tentang mitos baru dari Malin 
Kundang yang k.ini diputarbalikkan untuk mendapatkan penyesuaian dengan 
situasi zaman kini. Dengan demikian, suasana yang dilukiskan menjadi lucu . 
Bahasa yang digunakan bahasa Indonesia baku. Tipografi sajak itu 
konvensional. 

(36) Sajak "Batu" 

SaJak "Batu" diciptakan pada tahun 1978. Sapk itu kemudian d1muat dalam 
majalah Harison, No. I 0, Th. XIV, Oktober 1979. Sajak "Batu" adalah saJak 
naratif yang berisi tentang batu sebagai makhluk pertama dan terakhir yang 
selamat dari evolusi serta kiamat bumi. SaJak itu tidak dapat dimasukkan 
ke dalam kelompok balada atau epik karena mengungkapkan sebuah metafor 
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antara manusia dan alam. 

Tokoh cerita adalah hasil rekaan yang bemama batu. Jadi, tidak 
f)endent ta sebaga1 mantic:.ia Oleh karena itu. t ak ada tokoh yang memilik1 
kekhasan fi<;1k. karena nonmanusia termasuk e dalam kelompok benda 

Periqrna vang dinaras1kan merupakan per tiwa rekaan <;ebaga1 alus1 
penstiw) nyata. 

Ber uh. <;apk 1tu heba~. tidak tenkat paJ 1umlah Iarik 1umlah 1-..ata 
Jta 1 Jlln .ih suku kata sehaga1mana d1temt.k<1 Jalan sajak l 1ma B,11tn;a 

1,er1umlah "i lariknya ber1umlah 39, dan katarl\ .i beriumlah leb1h dan I 00 
umlah lank setiap bait t1dak seragarn, ada ya1 p berlank 3, 6 dan ada pula 
ang ber ank lebih dan 6 

Citr, 1n yang digunakan penyair dalam -.a ,k !lu adalah l..Itraan lihatan 
Jan c 1traan gerakan 

C1traan hhatan 

setlap memandang batu, besar atau ke 
Terhimpit dalam semen beton atau be ahan 

dari kejatuhannya di lereng 3urang 

Citraan gerakan 

Batu tenang ... Batu diam selalu 

'.emua c11raan termasuk citraan alam dan citraan makhluk h1dup. Citraan 
alam terungkap dalam kata batu, au; apt, sedan kan cnraan makhluk. hidup 
terungkap dalam kata burung, ikan, dan ayam ang berupa fauna. Seperti 
dalam sa1ak-sa1ak yang lam, latar waktu sajak It t1dak d1jelaskan. Dem1k1an 
1uga, latar tempat tidak d1jelaskan secara tepat apat terjadi d1 kota, d1 desa, 
atau di gunung. Singkatnya, latar tempat terjad dimana-mana (di bumi), di 
setiap tempat yang ada batu (Batu ada di hum tidak ada di langit). 

Lap1<,an masyarakat yang d1sorot1 adalah aum mtelektual yang arif 
akan sifat-sifat keteladanan sifat-sifat batu 

Perant1 puitis yang digunakan penya dalam sajak itu adalah 
per1,onifikasi yang mengemukakan sebagai manusia. Penyair menampilkan 



124 

batu itu dengan sifat-sifat yang dimiliki manusia, misalnya bijaksana, 
pantang menyerah, arif, takam Lidahnya, bersamadi menuntut dirinya 
sendiri, dan dikatakan bahwa batu adalah makhluk (pertama dan terakhir) 
Seperti contoh berikut. 

Batu tenang 
Batu mengandung kebijaksanaan yang tak 
dimiliki air atau api 
Batu diam selalu 

Persona yang digunakan penyair dalam sajak itu mula-mula digunakan per­
sona aku atau disingkat ku (si penyair), kemudian digunakan kata ganti kita 
(penyair mengajak pembaca langsung) Adapun untuk hatu itu digunakan 
persona nya. 

Unsur yang paling menonjol dalam sajak itu adalah citraan. Hal itu 
sangat erat kaitannya dengan masalah yang disoroti, yaitu -;ifac-sifat manusia 
yang disampaikan secara filosofis. Oleh karena itu, 5uasana yang ada dalam 
sajak adalah sebuah renungan. Dalam sajak "Batu" pengarang langsung 
melibatkan pembaca (menyapanya) dengan menggunakan persona kita. 
Pengulangan merupakan unsur puitis yang menonjol dalam sajak itu. Sajak 
itu menggunakan bahasa Indonesia baku dan bentuk tipografinya 
inkonvensional. 

2.3.3 Sajak Tahun 1980-1981 

(I) Sajak "Nyanyian Senggang Seh Siti Jenar" 

Sajak "Nyanyian Senggang Seh Siti Jenar" ditulis tahun 198 I dan 
diterbitkan dalam majalah Harison, No. 11/12, Th. XIV, 1981. Sajak itu 
merupakan sajak lirik. Isinya berupa hasil pikiran yang diungkapkan dalam 
bahasa berirama. Hal tersebut, antara lain, tampak dalam salah satu kutipan 
berikut. 

Hikmati cacing, perang dan gempa bumi 
sebab semua adalah jalan dan kebangkitan menu ju ilahi 
Hikmati yang baik dan buruk, yang indah dan menjemukan 
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Dalam sajak itu kehadiran aku Jirik tidak ld'Tlpak. Ungkapan-ungkapan 
merupakan monolog yang ditujukan kepada ka Tokoh nonmanusia hanya 
dikatakan sekali saja karena merupakan bag1dn dari percakapan tunggal 
(monolog). Tokoh-tokoh nonmanusia berupa hewan, yaitu bangkai anjing 
dan cacing dan berupa benda, yaitu buah busuk kotoran kerbau biji-bijian 
kecil, surat, dan sungai. Peristiwa yang dinarasikan meru pakan peristiwa 
rekaan sebagai alusi peri stiwa nyata. 

Sajak berbentuk bebas dengan jumlah ball ") buah (4-4-4- '-6) dan kata 

l 43 buah Jumlah kata terbanyak dalam setiap ti. ris ada l 0 buah dan _1umlah 
terkec1l ada 3 buah. Setiap baris sa1ak selalu dia\\- Ii dengan kata pertama yang 
berhuruf kap1tal. Dalam sajak 1tu, citraan yang dig nakan adalah c1traan hhatan 
c1traan dengaran. dan c1traan bauan. Contoh c1 ·aan lihatan adalah bangkai 
anj1ng, buah busuk, kotoran kerbau, b1ji-bijian k1 ii, Luka yang tampak, pudar 
bayangan bumi, sungai dan pancuran Tuhan, cac ng, perang dan gempa bumc 
Contoh c1traan dengaran adalahjerit tak terdengl tangis sesal. cakapan hat1 
Contoh cmaan bauan adalah bocah pertama menc ~m bau nikmat birahi Semua 
cnraan 1tu merupakan WUJUd citraan alam. m1saln a kotoran kerbau, barnngan 
bum1, sunga1, dan gempa bumi. wujud citraan b, rupa makhluk h1dup adalah 

cacing dan wujud citraan ciptaan manusia ada, ..h tembang dan puis1 Baik 

latar waktu maupun latar tempat dalam sajak t dak dilukiskan secara jela~ . 

Lapisan ma1.,yarakat yang disoroti juga tidak Jelas. Perant1 puiti1., yang 
digunakan adalah alegon seperti dapat dilihat L alam larik benkut. 

Bocah pertama menciuam bau nikmat 11 rahi 
semua adalah jalan dan kebangkitan menu ju ilahi 
kaubenci dan kausayang dengan sajak 1tau nyanyian 
pemberian dan pennohonan Tuhan . 

Di ~amping itu. digunakan juga meton1mi, sepl rt1 dalam cont oh benkut. 

Kauhikmati mayat hatimu sendiri 
setelah jauh meninggalkan dirimu sem n 
segala sungai dan pancuran Tuhan di b Jmi 

Penyair juga menggunakan paradoks dalam sa ak.nya: 
Iuka yang tak tampak dan jerit tak terd1• ngar. 



Metafora digunakan seperti 
cakapan hati. 
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Persona yang digunakan adalah orang kedua engkau. Golongan sosial per­
sona tidak dijelaskan. Unsur yang paling menonjol dalam puisi adalah tema. 
Sajak itu menyoroti masalah bahwa kesadaran akan segala ha! atau kejadian di 
dalam dunia ini sebagai suatu pemberian clan permohonan kepada Tuhan . 
Suasana yang ada dalam sajak adalah suasana khusyuk. Unsur bunyi yang ada 
dalam sajak adalah pengulangan. Sebagian besar larik puisi diawali dengan 
katahikmati sehingga secara keseluruhan sajak berisi pengulangan kata tersebut. 
Sajak menggunakan bahasa Indonesia baku dan tipografinya konvensional. 

(2) Sajak "Sajak Gaya Lama di Makam Seh Siti Jenar" 

Sajak "Sajak Gaya Lama Ji Makam Seh Siti Jenar" ditulis pada tahun 
1981. kemudian diterbitkan dalam majalah Horison paJa tahun 1981. SaJak 
itu merupakan sajak lirik. Dalam sajak itu banyak gagasan dan simbol 
diungkapkan dalam bahasa puiti'>. antara lain. sebagai herik.ut. 

Sajak dan dera bumi telah dinyanyikan penyair 
namun remuk redamnya cermin laut menepi ke pasir 
Dan bibir yang menyebit namanya sekali lagi fakir 

Tokoh Jirik sajak adalah Seh Si ti Jenar yang juga sering disebut dengan 
kata ganti nya. Seh Siti Jenar adalah tokoh sejarah dari Jawa. Peristiwa 
yang dinarasikan merupakan peristiwa rekaan sebagai alusi peristiwa nyata. 
Bentuk sajak empat seuntai. Baitnya berjumlah 4, lariknya berjumlah 12 
(3-3-4-4), dan katanya berjumlah 120. Kata-kata pada awal baris dituliskan 
dengan huruf kapital, kecuali pada larik 2 dan 4 masing-masing dalam bait 
I dan 2 dan larik 4 dalam bait 3. Sajak itu banyak mengemukakan citraan 
gerakan dan selebihnya citraan lihatan . Citraan gerakan dapat dilihat dalam 
larik-larik berikut. 

Sajak dan dera bumi telah dinyanyikan penyair 
namun remuk redamnya cermin laut menepi ke pasir 
dan bibir yang menyebut namanya sekali lagi fakir 
Telah mereka khotbahkan sebarang sesal dan benci 
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memerah darah wali dan membasuhm dengan hati 
Dan bila kalian tetap bertikai pangkai 

Citraan lihatan juga diperlihatkan dalam k.ahmat sudah tumpah ca~an 
dan darahnya ke bumi. Wujud-wujud citraan yang digunakan adalah citraan 
alam, misalnya bumi, Laut, dan pasir. Citraa berupa ciptaan manusia. 
misalnya tuak. cawan, dan nisan. Citraan mak.hluk hidup, m1salnya wali 
Latar dalam saj ak menunjukkan masa peristiwa "ejarah sekitar terbunuhnya 
Seh Siti Jenar oleh Sunan Kalijaga. Latar temnat sajak itu terungkap dari 
nama-nama yang disebutkan dalam monolog yakni bumt, pasar. pastr. 
(masa) ktamat, dan nisan dikuburan. Lapisar masyarakat yang disoroti 
dalam sajak adalah masyarakat intelektual yang berusaha menaati cara-cara 
mengenal Tuhan (makrifat) . Larik berikut mengungkapkan ha! itu. 

Pun jangan ikuti jalannya sebarang mt mar 
mencari Tuhan bukan membeli barang di pasar. 

Penggunaan peranti puit is yang digunakan pen air berupa metafora, seperti 
tampak pada contoh berikut. 

Jangan ikuti jalannya sebarang memar 
memerah darah wali dan membasuhn a dengan hat1 

Di sampmg itu, juga digunakan simile, sepert1 erlihat pada contoh berikut. 

Jak dan dera burru telah dinyanyikan pr>nyair 
telah mereka khotbahkan sebarang se <..il dan benc i. 

Penyair JUga menggunakan personifikasi: nisa1 ini saksinya dan sinekdoke: 
Te Lah mereka khotbahkan sebarang sesal dan f·enci. 

Persona yang digunakan adalah nya, merelu.. dan kalian. Golongan sos1al 
persona t1dak jelas. Unsur yang paling menon ol dalam sajak adalah tema 
dan buny1. Masalah yang disoroti dalam pu1s adalah masalah keyakinan. 
Hal itu tergambar daJam bunyi larik-larik ben l J t 
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Dan bila kalian tetap bertikai pangkai 
Ingatlah Jenar Tuhan sendiri tak terbelah dan terurai 

Dan nisan ini saksinya: Cinta tak berbedah sangsi atau belati 

Dalam kutipan di atas dinyatakan bahwa tokoh Seh Siti Jenar memiliki 
kenyakinan: antara manusia dan Tuhan merupakan satu kesatuan. Dalam 
menyebarkan keyakinannya itu Seh Siti Jenardibunuh oleh para wali karena 
dianggap membahayakan. Suasana yang ada dalam sajak adalah suasana 
merenung. Pengarang tidak menyapa langsung pembaca. tetapi menyapa 
secara tidak langsung: bila kalian tetap bertikai pangkai. Unsur bunyi yang 
ada adalah rima akhir dan asonansi. Sajak itu mengacu pada sejarah sekitar 
terbunuhnya Seh Siti Jenar oleh wali karena menyebarkan aliran yang 
dianggap sesat. Sajak itu menggunakan kata-kata bahasa Indonesia baku 
dan tipografinya konvensional. 

(3) Sajak "Dalam Pasang" 

Sajak "Dalam Pasang" dituliskan pada tahun 1981 dan kemudian diinuat 
dalam maJalah Harison. No. 1112. Th. XVI, 1981. Sajak "Dalam Pasang adalah 
sajak naratif. Hal itu terlihat dari ungkapan bahasanya yang puitis. Puisi 
berkisah tentang rumah harapan kita, seperti salah satu contoh di bawah ini. 

Telah mereka hancurkan rumah harapan kita 
Telah mereka campakkan jendela dan keluh ratap kita 
Hingga tak ada yang mesti kuceritakan padamu 

Tokohnya adalah kita yang menunjukkan orang banyak. Tidak ada satu 
pun keterangan yang memperlihatkan kekhasan fisik tokohnya. Peristiwa 
yang dinarasikan dalam sajak itu adalah peristiwa rekaan. 

Sajak itu berbentuk sajak bebas karena tidak terlthat adanya pamakaian 
bait, rima,jumlah suku kata, dan lain-lain yang terpola secara teratur, sepert1 
dalam sajak lama. Sajak terdiri atas 5 bait, 21 larik, dan 143 kata. Dalam 
sajak itu penyair memakai citraan lihatan, seperti dapat dilihat larik-larik 
berikut. 



129 

Sekarat dan terbakar sudah kita oleh tahun-tahun 
penuh pertikaian ... 
tentang Laut itu disana, yang naik dan 11enarik 
ketenteraman ke tepi 
Kecuali serpih matahari dalam genggaman kesia-siaan ini. 

Citraan gerakan terlihat dalam citraan berikut 

~ekarat dan terbakar sudah 
l-.1ta oleh tahun-tahun penuh pertikaiat ketakutan 
dan perang saudara 
dan terpelanting dari ketentuan kebun tuan yang satu 
kebuntuan yang Iain. 

Citraan dengaranjuga d1gunakan penyair, misal ya Kecuali segala bua/ dan 
pidato kuma/ yang berapi-api. Wujud citraan yang digunakan itu termasuk 
ci traan alam, misalnya pasang dan matahari. Cttraan yang berupa makhluk 
hidup adalah penduduk negeri dan citraan yang berupa ciptaan manusia adalah 
jendela dan kediaman mereka. Latar waktu sajak adalah siang hari. 

Latar tempat adalah alam bebas yang dapat terjadi di mana-mana sesua1 
dengan keinginan pengarang . Lewat permasalahan yang dikemukakan , 
ten tang konflik yang menimbulkan perang (tahun-tahun penuh pertikaian ). 
pengarang mengungkapkannya dengan kata-kata yang memberikan petunjuk 
ke arah latar tempat yang berupa alam bebas. in tara lain, rumah harapan 
kita. jendela keluh. menghanguskan kota ini la 1. raja-raja dan kediaman 
mereka, dan k1ta adalah penduduk negeri. Lapi s .• n masyarakat yang disoroti 
tampak dalam pernyataan tokoh aku yang mene n patkan diri sebagai warga 
masyarakat lapisan menengah, seperti dalam k t1 pan berikut 

Kita adalah pendududk negeri yang pe1 uh pemimpm 
Tapi tak seorang pun kita temukan pim oinan 
klla ... 

Peran t1 puitis yang digunakan penyair adal .h metafora dan irom 
Metafora dapat dilihat dalam larik berikut. 

.. pasang apalagikah yang akan mengenyahkan 
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kita, kegaduhan apalagi? sekarat dan terbakar 
sudah kita oleh tahun-tahun penuh pertikaian 
dan terpelanting dari kebuntuan yang satu kebuntuan 
yang lainnya. 
Telah mereka hancurkan rumah harapan kita 
Telah mereka campakkan jendela keluh dan ratap kita. 

Ironi juga mewarnai sajak ini. 

Contoh: 
Kita adalah penduduk negeri yang panuh kesempatan mimpi 
Tapi tak pernah lagi punya kesempatan dan mimpi 

Kita adalah penduduk negeri yang penuh pemimpin 
Tapi tak seorang pun kita temukan pemimpin . 

Persona yang digunakan adalah kita dan mu. Penggunaan persona kita 
memberikan gambaran adanya permasalahan sosial bersama. Golongan atau 
kelas sosial persona yang dilukiskan adalah kelas menengah. Unsur yang 
paling menonjol dalam sajak itu adalah tema. Masalah yang disoroti dalam 
sajak adalah masalah politik seperti terungkap dalam larik berikut. 

Telah mereka hancurkan rumah harapan kita 
Telah mereka cmpakan jendela keluh dan ratapan kita 

raja-raja dana kediaman mereka yang bertangan besi 
Kecuali segala bual dan pidato kumal yang berapi-api 

Kita adalah penduduk negeri yang penuh kesempatan dan mimpi 

Kutipan sebagaian sajak di atas menunjukkan adanya permasalahan 
sosial (politik) yang menjadi obsesi pengarang. Dalam hal 1tu, pengarang 
atau aku lirik, melakukan protes kepada kebijakan para pemimpin di 
negaranya yang dinilainya hanya bual dan pidato kumal. Suasana yang 
terdapat dalam sajak adalah murung . Sajak 1tu menggunakan bahasa Indo­
nesia baku dan tipografinya konvensional. 

2.4 Gagasan dalam Sajak Abdul Hadi W.M. 

Puisi adalah salah satu hasil seni sastra. Dalam puisi dikemukakan 
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tanggapan atau pemikiran berdasarkan kenyataa kehidupan yang dialami , 
dipikirkan. dan diindrakan pengarang . Demikian pula halnya dengan puisi­
puisi karya Abdul Hadi WM. , berdasarkan has pengamatan , puisi-puisi 
karya Abdul Hadi W.M . mengandung gagasan atau pikiran mengenai sosial, 
filsafat, kejiwaan, dan religius. Keempat mas lah itu secara berurutan 
menjadi perhatian Abdul Hadi W.M . mulai priontas yang tertmggi hingga 

terendah. 

Pem1k1ran mengenai masal ah sosi al me, Jadi perhat1an tertrnggi . 
Masalah so1,1al dalam pui si Abdu l Hadi W.M. 1t terbag1 dalam lima Jenis 
permasalahan, yakni mengenai (I) harapan , (2) mgkungan alam, (3) cinta 
birahi, ( 4 ) keh idupan rakyat, dan (5) penderitaan manusia. Set iap topik 
dilengkap1 dengan judul puisi yang mengunf_kapkannya. Topik- topik 
pemikiran yang terkandung dalam kelima jenis 'llasalah sosial 1tu masing­
masing sebagai berikut. 

Gaga~an sosial mengenai harapan manus1 trungkap dalam harapan 
makhluk man u s ia di hadapan Tuhan ("Hare.p an") , kebebasan yang 
d1angankan (" Dini Hari Musim Semi"), peganga'l hidup ("Tergan tung pada 
Angin"), musnahnya harapan yang dicita-c akan (" M alam Teluk"), 
lenyapnya mitos yang pernah dipercaya ("Med1asi"), pertentangan antara 
niai lama (luhur) yang menjadi norma dan ni la1 baru yang bertentangan 
(" Perjalanan"), dan kondisi politik yang tidak dapat dijadikan pegangan 
("Dalam Pasang"). 

Gagasan sosial mengenai alarn lingkungan te rungkap melaui keg1 gihan 
para nelayan di Kepulauan Madura ("Prelude"), p1 rasaan cinta terhadap tanah 
kelahiran (" Madura",dan "Dekaplah"), dan ke1 dahan Pulau Bali sebagai 
tempat persmggahan berbagai bangsa ("Potret Panjang Pengujung Pantai 
Sanur"). Pemikiran sosial mengenai cinta birahi . :.ntara lam, terungkap dalarn 
ketersandingan antara alam dan seks ("Saranga. "), percintaan muda-mudi, 
dan seks -,ebagai gairah dan pengharapan ("Fr gmen" ). Pem1kiran ~osial 
mengenai kehidupan rakyat terungkap dalam ke1, ·derhanaan kehidupan para 
kelasi kapal dan para nelayan ("Pelabuhan Banyuv angi" dan "Langit di Mana­
Mana"). Pemikiran sosial mengenai penderitaan te. Jngkap daJarn pengarnbaran 
tentang kesulitasn hidup di suatau negara yang ber 6ejolak ("Di Beranda Depan 
Rumah Kirdjomuljo" ), kemiskinan dan kegagaJan ang gelap ("Bulan Hangm 
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dalam Badai" dan "Sebuah Solitude"), pengorbanan kaum tertindas akibat 
kalah perang ("Negarakartagama"), kenangan masa lalu yang tidak 
menyenangkan ("Noktah "), kandasnya cita-cita seorang pramusyahwat, dan 
gambaran mengenai pengalaman yang menyedihkan (" Ekspatriate") . 

Gagasan tentang filsafat dalam puisi Abdul Hadi W.M. terbagi dalam 
tiga jenis, yakni mengenai (I) ajaran kebenaran, (2) hakikat alam, dan (3) 
perilaku manusia. Seluruh pemikiran yang mengemukakan masalah filsafat 
itu masing-masing sebagai berikut. 

Masalah filsafat mengenai ajaran kebenaran terungkap dalam gagasan 
mengenai adanya keyakinan berdasarkan pertimbangan pribadi ("Yang 
Berdiri Atas Keyakinan"), adanya fungsi keseimbangan antara pihak yang 
kalah dan pihak yang menang ("Kamar Ini"), adanya keyakinan bahwa situasi 
menunggu adalah sikap ibadat ("Engkau Menunggu Kemarau"), adanya roh 
setelah kematian ("Ruh"), adanya kodrat perilaku baik dan buruk ("Hitam 
Atas Putih"), dan anjuran untuk mensyukuri setiap kejadian susuatu yang 
berhikmah ("Nyanyian Senggang Seh Siti Jenar), perlunya manusia 
merenungi kejadian kematian ("Malam Maut"). 

Gagasan filsafat mengenai hakikat alam terungkap dalam gambaran 
mengenai keterpencilan manusia di tengah-tengah alam yang luas 
("Solitude"), mengenai keindahan alam sebagai teladan bagi manuisa 
("Batu"), dan pandangan negatif terhadap alam sebagai ha! yang dapat 
menakutkan/membahayakan ("Kadangkala"). Pemikiran filsafat mengenai 
perilaku manusia terungkap dalam gambaran mengenai pentingnya peran 
agama untuk mengendalikan perilaku ("Gnoti Seauton"), baik-buruknya 
sikap mengikuti arus ("Elegi II"), pentingnya pergaulan bagi perkembangan 
manusia ("Lagu Putih"), dan adanya kesatuan antara Tuhan dan makhluk 
hidup sehingga gerak-genk makhluk hidup merupakan gerak-gerik Tuhan 
("Sajak Gaya Lama di Makam Seh Siti Jenar"). 

Gagasan mengenai kejiwaan dalam puisi Abdul Hadi W.M . terp'.iah 
menjadi dua jenis, yakni (I) kegelisahan jiwa manusia dan (2) sikap 
tanggapan negatif. Pemikiran kejiwaan mengenai kegelisahanjiwa terungkap 
melalui gambaran kecemasan manusia saat menghadapi usia senja (" Angin: 
Mendesir Lagi"), perasaan gelisah karena kesepian ("Kemarau di Kota"), 
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kegelisahan karena beban tanggung jawab sehgai peJabat (" Nina Bobo 
Sebuah Kurs1" dan "Kurs1 Itu Sudah Tak Ada L 1g i di Sana"), dan perasaan 
bosan dalam hidup ("Catalan 1971 ") . 

Gagasan mengena1 religmsita~ dalam pu 1-puis1 karya Abdul Had1 
W.M. mencakupi satu pem1kiran, yakni sikap 1 iengimani suatu peri st1wa 
atau benda gaib sikap itu terungkap melalui pang ambaran keyakman untu~ 
mempercaya1 adanya penst1wa MikraJ (" MikraJ dan "Bai ti l Maqdi s, pada 
Malam Israk") , cara mendekati Tuhan ("Pertemu 111"), perasaan unta kepada 
Tuhan ("Tuhan, Kita Beg1tu Dekdt" ). dan keytl nan akan adanya siksa d1 
alam kubur (''Makam") . 



BAB III 

SIMPULAN 

Dari analisis struktur 61 sajak Abdul Hadi W.M. terdapat hal-hal yang 
dapat disimpulkan sebagai berikut. 

Simpulan terbagi atas dua bagian sesuai dengan kajian masalahnya, 
yaitu (I) struktur sajak Abdul Hadi W.M. tahun 1966-1981 dan (2) gagasan 
atau renungan dalam sajak Abdul Hadi W.M. 

3.1 Struktur Sajak Abdul Hadi W.M. tahun 1966-1981 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa dari ke-61 sajak itu, 38 sajak 
berjenis puisi lirik, 22 sajak berjenis puisi naratif, dan 1 sajak berjenis puisi 
dramatik. Puisi berjenis lirik, an tar lain, berisi curahan perasan si pengarang 
terhadap alam, tokoh pahlawan, kesendirian, dan kesepian. Puisi berjenis 
naratif umumnya mengisahkan tokoh secara lebih terperinci, baik tokoh 
manusia maupun nonmanusia. Sajak naratif itu, antara lain, "Gnoti Seauton", 
"Ruh", "Mikraj", "Tuhan Kita Begitu Dekat", dan sajak-sajak yang terbit 
tahun 1973-1978 serta 1981. Yang berjenis puisi dramatik hanya berjumlah 
satu sajak, yaitu sajak "Putih dan Hitam" yang berisi dialog tentang 
kebenaran antara si Putih dan si Hitam. Jenis puisi naratif hampir sama 
dengan balada. 

Tokoh yang diceritakan 11u terdiri atas tokoh rekaan berjurnlah 31 orang. 
ang, tokoh nyata berjumlah 5 orang, dan selebihnya digunakan tokoh 
nonmanusia. Tok oh manusia dari dunia nyata jelas identitasnya, tetapi tokoh 
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yang tidak nyata agak sukardibayangkan identitasnya. Sebageii contoh . tokoh 
nyata dapat disebutkan, antara lain . Nabi Muhammad, Jendera/ A Yani , 
Kirdjomu/yo, dan Seh Si ti Jenar. Tokoh nonrr anus1a, antara Iain, berupa 
karang, awan, gelombang , angin, matahar dan katak. Akan tetapi. 
bagaimana kita membayangkan makhluk "yan.-. berjalan menyusuri beribu 
bunyi dari hujan", seperti dalam sajak "EkstasL '. 

Sajak yang berisi peristiwa rekaan yang bL "- an berdasarkan kenyataan. 
<.,ejarah. atau mitolog1 yang dinarasikan berium ah 44 3udul Selebihnya ( 17 
1udul) penst1wa rek,aan itu berdasarkan ke yataan. sepert1 "M11'raj". 
"Pahl awan Revolusi A. Yani", Gnoti Seaut< '1", (berdasarkan m1tolog1 
Yunani) , dan "Malin Kundang" (legende Sum<. era Baral). Peristiwa nyata 

mumi sebagai dasar penciptaan tidak terda ar dalam sapk-sa3ak itu 
Penggunaan bentuk sajak mayoritas berjems s 1ak bebas. ya1tu sajak yang 
!ldak lf'.nkat oleh panjang pendeknya baris. J mlah bait, atau persajakan 
akhir sebagaimana ditemukan dalam sajak lam (tradis1onal) Sajak -.epert1 

1tu berjumlah 57 judul. Selebihnya, 3 judul . •erupa sajak empat seunta1 
(''Madura ". "Noktah", dan "Sajak Gaya Lama di Makam Seh Siti Jenar") 

dan I judul berbentuk tiga seuntai ("Esepatriat "). 

Citraan yang paling banyak digunakan Abdt.. Hadi W.M. dalam saJaknya 
adalah cJtraan Iihatan yang terdapat dalam 60 ~ajak dan citraan dengaran 
yang terdapat dalam 51 sajak. Citraan itu senng digunakan secara bersama­
-,ama dalam satu sajak. Di samping Jtu, ada k berapa citraan yang t1dak 
hegitu senng digunakan, yaitu citraan rabaan da .im 19 sajak. cllraan gerakan 
dalam 17 sajak. citraan cecapan dalam 3 saJak. 1traan bauan dalam 2 sajak. 
dan sinestesia dalam I sa3ak. Wujud citraan t rupa citraan alam terdapat 
dalam 56 <.,a3ak, citraan makhluk hidup dalam -+ sajak, dan citraan uptaan 
manusia dalam 46 sajak . Wujud citraan al am, a1 tara lam, ditandai oleh kata 
kata ombak, Laut, gerimis, kemarau, debu, mal< m, bintang, pelabuhan, dan 
x urun pas1r. Citraan makhluk hidup biasanya d1 mda1 dengan kata-kata yang 
menu nju l-.kan manusia. binatang, dan tumbu tumbuhan. Wujud citraan 
uptaan manusia dapak disimak dari kata-kata m 1pd, kamar.jende/CJ, rumah. 
restoran, kapal, geladak, jangkar, kui/, jam d111 ling, dan Iain -lain . 

Dalam sajak-sajak Abdul Hadi W.M. lat r tidak diperhatikan secara 
konsisten Latar waktu kadang-kadang ditul " secara jelas tetap1 pada 
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kesempatan lain tidak demikian. Latar waktu yang jelas itu pun ada yang 
diungkapkan secara terperinci dan ada pula yang tidak terperinci . Latar waktu 
yang jelas itu berjumlah 41 judul dengan rincian waktu, malam 21 sajak, 
sore/senja 7 sajak, siang hari 6 sajak, batas malam hari dan pagi/siang 3 
sajak, dan waktu pagi hari 2 sajak. Sajak yang tidakjelas latamya berjumlah 
21 judul. Latar tempat dapat dipisahkan menjadi 2 jenis, yaitu yang 
diungkapkan secara jelas dan yang tidak jelas. Yang diungkapkan secara 
jelas berjumlah 46 dengan perincian 21 sajak di alam bebas, 13 sajak di 
perkotaan, 8 sajak hanya disebutkan dalam ruangan tanpa menyebutkan 
kota atau desa, dan 4 sajak di pedesaan. 

Lapisan masyarakat yang mendapat sorotan terbanyak berasal dari 
golongan menengah, yaitu 19 sajak, disusul dengan golongan bawah 12 
sajak, golongan atas 7 sajak, dan golongan gabungan I sajak. Selebihnya 
tidak jelas. 

Peranti puitis sering kali digunakan secara gabungan dan yang terbanyak 
adalah personifikasi, terdapat dalam 49 sajak. Selanjutnya, metafora terdapat 
dalam 25 sajak, simile terdapat dalam 24 sajak, kontras terdapat dalam 5 
sajak, hiperbola terdapat dalam 4 sajak, perulangan terdapat dalam 3 sajak, 
alegori terdapat dalam 8 sajak, ironi terdapat dalam 5 sajak, metonimi terdapat 
dalam 2 sajak, sinestesia terdapat dalam 2 sajak, paralelisme terdapat dalam 
2 sajak, dan sinisme terdapat dalam 2 sajak. 

Unsur yang paling menonjol dalam sajak-sajak Abdul Hadi W.M. itu 
adalah unsur citraan. Citraan yang paling banyak digunakan berwujud citraan 
al am. 

Suasana dalam sajak Abdul Hadi W.M. tahun 1966-1981 banyak 
menggunakan suasana khusyuk ( 40 sajak), kemudian disusul dengan suasana 
merenung (30 sajak), suasana murung (24 sajak), suasana gembira (25 sajak), 
dan suasana lucu (2 sajak). 

Unsur bunyi dalam sajak-sajak Abdul Hadi W.M . yang paling sering 
d1gunakan adalah repetisi atau pengulangan yang terdapat dalam 31 sajak . 
Di samping itu, digunakan juga unsur bunyi lain , seperti aliterasi yang 
terdapat dalam 4 sajak, asonansi terdapat dalam I 0 sajak, paralelisme terdapat 
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dalam 4 buah sajak, dan selebihnya. 12 sajak, tidal mengandung unsur bunyi . 

Hampir semua sajak Abdul Hadi W.M. t1dak menggunakan acuan yang 
Jelas, kecuali beberapa saja, sepert1 sajak "Mikra " dan "Baitil Mak.dis pada 
Mal am lsrak"mengacu Alquran. "Gnoti Seautor mengacu fil safat Yunani . 
saj ak "Makam mengacu buku Terjemahan Had1 Shahih Bukari 85 : (639). 
sajak "Tuhan Kita Begitu Dekat" bersumber pada ajaran Islam. dan sajak 
"Malin Kundang" mengacu legenda"Si Malin Km 1dang" dari Sumatera Baral. 

Bahasa ya ng digunakan penya1r dalam sa ak-sapknya -,angat baik . 
terutama dalam ha l penggunaan imb u han Akan te tap1, dari segi 
pengalimatan dan ejaan. bahasa puis i Abdul Had W.M. itu tidak baku dalam 
arti tidak log1s. Hal itu wajar karena bahasa sastra diberi wewenang untuk 
memanfaatkan l1censia poetika. 

Sajak-sapk Abdul Hadi W.M . tahun 1966 1981 ini semua memili k1 
bentuk konvens ional. Tidak ada satu pun tipografi yang berbentuk aneh 
atau lain danpada yang lain kecuali dalam saJak Kesan Tahun 1970", Baitil 
Makdis, pada Malam Israk", dan "Gnoti Seauton ' yang berbeda sedikit dari 
tipografi sa1ak secara keseluruhan . 

3.2 Gagasan dalam Sajak Abdul Harli W.M. 

Dari pembicaraan mengenai gagasan atau "J1kiran dalam saj ak Abdu l 
Hadi W.M dapat disimpulkan hal-hal sebagai benkut. Pertama. Abdul Hadi 
dalam sa1ak-sajaknya telah mengemukakan g.igasan atau p1kiran yang 
berkaitan dengan masalah sosial, filsafat, kej rn aan, dan rel igius. Kedua. 
gagasan atau pikiran yang paling dominan yang 1ewarnai sajak-sajak Abdu l 
Hadi W.M adalah masalah filsafat yang terdapa dalam 17 sajak. Peringkat 
kedua berka1tan dengan masalah sosial yang ada .alam 14 sajak Selanjutnya. 
dalam beberapa sajaknya ia memperhatikan kl 1waan, sepert1 kecemasan 
dalam 8 saJak. keagamaan dalam 7 sajak, mitos d lam 2 sajak, dan percintaan 
dalam 2 saJak. Sebagai peringkat terakhir dalan sajak-sajakn) a ditemukan 
gagasan tentang seks, yaitu yang terdapat dala1 I saJak. 

Dengan demikian, gagasan yang paling dominan atau pikiran yang 
paling ban yak menjadi perhatian Abdul Hadi d. lam sajak-sap~nya adalah 
masalah fi lsafat. 
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